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ABSTRAKSI 



Sifat utama dari research ini adalah deskriptif, kepala desa, sekretaris desa, kepala parkir 

dan juru parkir sebagai informan utama sekaligus data primer dari penelitian ini sedangkan 

Data sekunder, yaitu bahan hukum sekunder, termasuk peraturan perundang-undangan, 

buku-buku, dan investigasi lain tentang hal mt. triangulasi dan kualitatif dipilih oleh 

peneliti dalam mengkaji penelitian ini. Penelitian didasarkan pada prinsip cukup dan sesuai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengadaan kartu parkir dan apabila kartu parkir 

hilang dikenakan denda dan memperlihatkan STNK kendaraan, juru parkir bertugas 

keliling dalam waktu tertentu untuk memantau keadaan disetiap lahan parkir, penataan 

penempatan kendaraan antara mobil dan motor dilakukan oleh juru parkir yang dilakukan 

langsung di lapangan, menambah banyaknya petugas yang memantau pekerjaan petugas 

penagihan dan parkir, menetapkan zona parkir sesuai kepadatan kawasan, dan menaikkan 

retribusi parkir sesuai pendapatan masyarakat. 

 

Kata kunci: Strategi, Pemerintah Desa dan Lahan Parkir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Parkir mempengaruhi pergerakan kendaraan, dan kendaraan yang melewati area 

aktivitas tinggi terhalang oleh kendaraan yang diparkir di jalan. Hal ini menyebabkan 

kemacetan lalu lintas di jalan. Untuk mengatasi hal tersebut, penyediaan lahan parkir yang 

cukup luas. menentukan bentuk permodelan parkir yang sesuai untuk lahan parkir eksisting, 

dan menyeimbangkan kebutuhan ruang parkir (demand) dengan kebutuhan demand 

(penawaran). Dari ternpat parkir. Masalah parkir dapat terjadi di berbagai lokasi, termasuk 

area pasar. Banyalcnya jumlah pengguna aparkir menimbulkan permasalahan tersendiri 

dalam pengaturan dan penyediaan ruang parkir di kawasan pasar. lni dapat memiliki 

implikasi lain, terrnasuk Ketidaknyamanan bagi orang-orang seperti saat rnemarkir mobil.  

Tuntutan masyarakat kepada pemerintah di era ini adalah meningkatkan pelayanan 

publik. Masyarakat menginginkan pelayanan yang rnemuaskan, efektif dan efisien untuk 

memenuhi segala kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Karena kekurangan sumber 

daya dan perubahan lingkungan yang cepat, ada kebutuhan mendesak untuk mereformasi 

layanan publik. Jika suatu daerah dapat menyediakan anggarannya sendiri dengan cam 

yang terbaik, ia memiliki sumber pendanaan yang baik. Mengingat bahwa tidak semua 

sumber pendanaan tersedia secara lokal, maka perlu untuk menyelidilci sumber pendanaan 

yang unik, seperti sertifikat publik lokal (PAD). undang-undang dan peraturan yang 

berlaku. Aliran pendapatan daerah dari retribusi daerah untuk sektor, meliputi retribusi jasa 

umum, jasa usaha, dan izin khusus. Dari sekian banyak jenis retribusi, parkir merupakan 

salah satu jenis retribusi pelayanan publik yang dapat mengisi sumber keuangan daerah. 

Namun, retribusi parkir tidak berjalan maksimal. Selama ini parkir paralel dinilai paling 

tepat karena tidak hanya memakan ternpat yang lebih sedikit, tetapi juga memiliki jalan 

yang jauh lebih sempit dan kecil kemungkinannya untuk menimbulkan kecelakaan 

(DirjenPerhubn darat, 1996). 

Karena keterbatasan lahan parkir, parkir menimbulkan masala4h yang kompleks di 

beberapa daerah, terutama di pasar-pasar desa Randunsari. Pasar adalah tempat bertemunya 

penjual dan pembeli yang melayani transaksi jual beli. Pusat perbelanjaan saat ini sangat 

pesat khususnya di pasar desa Landungsari, dan kurangnya fasilitas seperti ketersediaan 

tempat parkir, sehingga masih ban yak pedagang kaki lima yang berjualan dipinggir jalan. 

Karena tidak adanya fasilitas parkir (lapangan atau bangunan) di lahan parkir Pasar Desa 

Landungsari, jalan menjadi lahan parkir, lebar efektif jalan menyempit, dan akibatnya daya 

tampung jalan berkurang. Ruas jalan yang sesuai kemacetan (Warpani, 2002). Masalah 

parkir memiliki dampak yang signifikan terhadap pergerakan kendaraan, dan ketika 

kendaraan melewati area yang sangat aktif, ha! itu menghambat kecepatan pergerakan, 



secara alami mengurangi lebar efektif 2jalan, dan mengurangi kapasitas jalan saat 

kendaraan memarkir ke samping. Di jalan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang intensif 

dan komprehensif untuk lebih mempercepat perolehan pendapatan dari usaha yang sah, 

salah satunya adalah mengelola kemungkinan parkir di pinggir jalan 

Dengan kata lain, tidak perlu dikatakan bahwa kendaraan akan hilang, bahkan jika staf 

parkir bertanggung jawab atas kerusakan sekecil apa pun. Kesepakatan antara kedua belah 

pihak didasarkan pada tiket pelanggaran parkir yang diberikan oleh petugas parkir kepada 

orang yang memarkir mobil di tempat parkir. lni adalah bukti bahwa Anda memiliki izin 

parkir di tempat parkir. Di sisi lain, tempat parkir di kawasan pasar Randunsari memiliki 

masalah dalam penerapan sistem tarif parkir progresif untuk tujuan menahan / menekan 

jumlah kendaraan yang diparkir dan mengubah tempat parkir menjadi lebih baik. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian adalah segala hal yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian 

yang dilakukan, oleh karena itu tujuan dari penelitian ini yakni : 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Pemerintah Desa untuk rnengatasi lahan parkir di 

Pasar Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Pemerintah Desa dalam mengatasi lahan 

parkir di Pasar Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar Belakang tersebut di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagairnana strategi Pemerintah Desa untuk mengatasi lahan parkir di Pasar Desa 

Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat untuk mengatasi lahan parkir di Pasar 

Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang ? 

  



2. METODE PENELITIAN 

Dalam meneliti tentang dalam meneliti tentang Strategi pemerintah desa untuk mengasi 

lahan parkir di pasar desa Landungsari. metode observasi langsung dan wawancara di 

lapangan dengan jenis penelitian deskriptif dengan model penelitian kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan dengan survei langsung di Pasar Desa Landungsari, Kabupaten Malang, 

sebagai salah satu sempel desa dalam penelitian. Adapun tahapan tahapan dalam metode 

penelitian tersebut yakni: 

1. Jenis penelitian : Penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian jenis kualitatif 

2. Lokasi penelitian: Desa Landungsari, Kabupaten Malang 

3. Fokus penelitian : Strategi Pemerintah dan Lahan Parkir 

4. sumber data : data primer dan data skunder 

5. teknik pengambilan data : purposive sampling 
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